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ABSTRAK

School connectedness merupakan faktor yang bisa membantu dalam mencegah perilaku bermasalah dan keberhasilan
akademik pada siswa dengan gangguan emosi dan perilaku di sekolah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 1) tipe
gangguan emosi dan perilaku pada siswa, 2) kategori school bonding, 3) kategori school attachment, dan 4) kategori school
engagement pada siswa dengan gangguan emosi dan perilaku di sekolah dasar inklusi. Penelitian ini merupakan penelitian
survey. Subjek penelitian berjumlah 60 siswa dengan gangguan emosi dan perilaku dari 14 sekolah dasar inklusi di Kota
Yogyakarta. Teknik pengumpulan data yang digunakan yakni dengan kuesioner yang diisi oleh guru yang sudah mengenal siswa
minimal satu tahun. Teknik analisis data yang digunakan ialah statistik deskriptif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tipe
gangguan emosi dan perilaku pada siswa antara lain berupa tipe eksternal sebesar 34%, internal sebesar 33%, dan hiperaktif
sebesar 43%. Beberapa siswa mengalami lebih dari satu tipe gangguan emosi dan perilaku. Pada school connectednees
terdapat tiga indikator yakni school bonding, school attachment, dan school engagement. School bonding siswa gangguan emosi
dan perilaku ditemukan pada kategori tinggi sebesar 22%, sedang sebesar 56%, dan rendah sebesar 22%. School attachment
siswa pada kategori tinggi sebesar 15%, sedang sebesar 67%, dan rendah sebesar 18%. School engagement siswa pada
kategori tinggi sebesar 15%, sedang 72% dan rendah 13%. Berdasarkan temuan tersebut, diharapkan ada penelitian selanjutnya
yang dapat menemukan hubungan antara tipe gangguan emosi dan perilaku dengan dinamika school connectedness pada
siswa dan kajian mengenai bagaimana program sekolah untuk mengupayakan meningkatnya school connectedness pada siswa.
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